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untuk mendukung IPv6 an 3 {0OSPFv3).

Protokol routing OSPFv3 merupakan kelompok fink-state routing protocel
sehingga setiap router dapat memiliki gambaran topologi jaringan yang sedang
berjalan dan dapat berkerja secara hierarki atau menggunakan konsep area untuk
memisahkan wilayah kerja dari sekumpulan router yvang ada di jaringan. Secara
garis besar area tersebut adalah hockbome area dan reguler area, area yang
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wajib adalah backbone area, dengan begitu dalam implementasi protokel routing
OSPF dikenal dengan dun konsep, yaitu Single aree dan Muwlti arva. Selain ita

routing protecol OSPF adalah sebuah rowting protocel umum vang dapat di

implementasikan pada sejumlah vendor jaringan, salah satu diantaranya ialah

l. Penelitian dilakukan pada rowting protokel OSPFv3 dengan konsep
Single area dan Mulii area yang berjalan pada protokol jaringan IPv6.

2. Topologi jaringan yang digunakan mengpunakan pendekatan hierarki



berbasis router Mikrotik menggunakan simulator graphical menvark

simelator (GNS3).

3. Parameter yang digunakan untuk menganalisa dan membandingkan
performa routing protokel OSPFv3 dengan konsep Single area dan

I. Mengetahui serts membandingkan performa routing protokol OSPFv3
dengan konsep Single area dan Mufti arew pada IPv6 berbasis router
Mikrotik terhadap penelitian yang dibuat.



1.5 Manfaat Penelitian

pertimbangan dan referensi pada hal-hal sebagai berikut:

I. Menjadi bahan pertimbangan dalam proses menentukan konsep area

Metode yang peneliti gunakan dalam melskukan analisis penforma dan
menjadikannys informasi vang akan digunakan untuk mengetahui permasalahan
routing yang dihadapi adalah sebagai berikut:

1.0.1.1 Observasi



untuk bahan perbandingan.
1.6.1.2 Kepustakaan

Diata yang dikumpulkan melalui buku-buku literatur, jurnal, internet atau
sumber data lainnya yang berhubungan dengan peneliian ini sebagai bahan
referensi peneliti.

1.6.2  Metode Pen

gk ik erdiri dari lima bab, yang masing-masing bab akugldi
bR O lnin tys, schinggy sotsr dah 2 : ’
santinys akan membentuk suatu karya tulis yang runtut. Alur skripsi akan diawali
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Bab ini berisi latar belakang penulisan sknipsi, rumusan masalah, batasan
masalah, maksud dan fujuan peneliion, manfaat penelitian, metode
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teori yang digunakan berhubungan dengan analisis perbandingan routing
protecol OSPFv3 dengan konsep Multi area dan Single area pada jaringan
1Pv6 berbasis router Mikrotik.
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